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Abstract

This research was carried out to analyze the effect of influence of trainer skills, motivation and
environment on student satisfaction in FIFA Farmel Football School located at Tangerang City. Sample
of this research included students/athletes for 85 respondents. Data collected in this research through
a questionnaire, then analysed using SPSSv.26 software. Technique used Non-Probability Sampling with
saturated sampling type. Finding of this research showed trainers skills affect positive and significant
to the student’s satisfaction, motivation affect positive also significant to the student’s satisfaction,
environment not significant to the student satisfaction.
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1. Pendahuluan .
Perkembangan olahraga saat ini sangat pesat sekali, dapat dilihat dari semakin banyaknya orang
melakukan kegiatasn olahraga hingga mengikuti komunitas dalam menyalurkan bakat dan juga
hobinya. Setiap orang memiliki tujuannya masing-masing ketika melakukan olahraga,salah
satunya mencapai prestasu dan ahli dalam bidang olahraga tertentu. Oleh karena itu, keterampilan
pelatih dalam proses pelatihan peserta didik memberikan pengaruh terhadap kualitas bermain para
peserta didik. Sekolah Sepak Bola FIFA Farmel merupakan suatu klub sepak bola yang berlokasi
di Kelapa Dua Kabupaten Tangerang mempunyai tujuan untuk mengembangkan dan
meningkatkan kualitas peserta didik. Untuk dapat bersaing dengan klub sepak bola lain, Sekolah
Sepak Bola FIFA Farmel harus menunjang kepuasan siswa melalui keterampilan pelatih, motivasi
dan lingkungan.

Keberhasilan suatu klub sepak bola atau sekolah sepak bola dipengaruhi oleh kepuasan peserta
didik di dalamnya. Setiap klub sepak bola maupun sekolah sepak bola akan selalu berusaha untuk
meningkatkan kepuasan peserta didiknya, agar mewujudkan apa yang telah menjadi tujuan dari
klu atau sekolah sepak bola tersebut. Klub atau sekolah sepak bola dapat memperhatikan tingkat
keterampilan pelatih, faktor motivasi siswa serta lingkungan sekitar dalam mendedikasikan dan
mengembangkan tingkat kepuasan peserta didik. Upaya dalam memenuhi kepuasan siswa
diperlukan kesediaan sumber daya dengan kualitas baik. Upaya sumber daya manusia adalah
suatu keberhasilan sebuah organisasi, yakni semakin tinggi kualitas sumber daya manuasianya
maka kesempatan untuk menghasilkan prestasi semakin baik (Amelia et al., 2022). Keberhasilan
peserta didik dalam bermain sepak bola bergantung terhadap pelatih yang melatih menggunakan
prosedur sistematis dan terorganisir.

Pelatih tidak hanya berfokus pada latihan keseimbangan antara teknik, taktik, fisik dan mental
saja kepada peserta didiknya, tetapi harus mampu juga dala mengombinasikan komunikasi antar
peserta didik. Saat menentukan bagaimana kondisi dan kuantitas latihan yang dibutuhkan, pelatih
yang sudah berpengalaman dan memiliki pengetahuan luas sangat diperlukan (Kurnia Tahki,
Sujarwo, Yunita, 2022). Jika atlet tidak ditangani oleh pelatih yang hebat, berpengalaman dan
memiliki pengetahuan luas, dikhawatirkan akan mengalami kegagalan dalam berprestasi. Selain
akan mudah mengalami cidera dan gangguan fisik lainnya saat mengalukan latihan kebugaran
fisik. Kepuasan peserta didik seringkali terkait dengan tingkat motivasi pelatih. Ketika pelatih
merasa termotivasi, mereka cenderung lebih puas dengan proses latihan mereka. Motivasi berlatih
adalah suatu dorongan yang terjadi dalam setiap individu dengan tujuan agar meningkatkan
kualitas menjadi lebih dari yang biasanya (Husdarta, 2010). Pemain dengan motivasi berlatih
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tinggi akan senantiasa bersemangat dalam mengikuti latihan serta meningkatkan keterampilan
bermain sepakbolanya.

Keterampilan dan motivasi memiliki hubungan yang saling mempengaruhi dalam suatu
organisasi. Keterampilan pelatih dalam memotivasi peserta didik dapat memiliki dampak yang
signifikan terhadap pengalaman belajar dan prestasi siswa di Sekolah Sepak Bola Farmel. Pelatih
yang mampu menginspirasi, memberikan masukan yang bersifat konstruktif, serta membangun
ikatan bersama siswwanya cenderung menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan
pribadi dan prestasi olahraga yang lebih baik. Lingkungan di Sekolah Sepak Bola Farmel juga
berperan penting dalam menentukan kepuasan siswa. Suasana latihan yang ramabh, fasilitas yang
memadai, dan norma sosial yang mendukung dapat menciptakan lingkungan yang memotivasi
siswa untuk berpartisipasi aktif dan merasa nyaman dalam mengeksplorasi kemampuan mereka.
Kondisi lingkungan secara materil dan non materil dapat memberikan pengaruh terhadap kualitas
latihan dalam peningkatan keterampilan bermain sepakbola (Daya, 2015).

Oleh karena itu, untuk memahami lebih lanjut faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan siswa
di Sekolah Sepak Bola FIFA Farmel, penelitian yang mengeksplorasi hubungan antara
keterampilan pelatih motivasi dan lingkungan dengan kepuasan siswa menjadi penting.
Kurangnya penelitian yang secara khusus membahas bagaimana keterampilan pelatih, motivasi
dan lingkungan memengaruhi kepuasan siswa di Sekolah Sepak Bola.

Menurut Wina Sanjaya dalam (Azimmi & Zaitul, 2020) keterampilan merupakan aspek yang
dimiliki oleh seseorang dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Banyak kegiatan yang terlibat
saat melakukan keterampilan. Dengan demikian, keterampilan melibatkan banyak kegiatan yang
terbuat untuk mencapai suatu tujuan dengan langkah cepat dan tanggap.

Selain itu, keterampilan adalah usaha dalam meraih banyak kompetensi melalui proses cekat,
cepat dan tepat dalam mengatasi berbagai macam masalah (Putri, 2020). Menurut Igbal pelatih
adalah seorang yang bertugas untuk melatih dan membina suatu tim maupun atlet yang
dipersiapkan untuk penampilan yang menghasilkan sebuah pencapaian target (Putra, 2018).Oleh
karena itu, untuk mengoptimalkan penampilan dan kesejahteraan peserta didiknya, pelatih harus
memiliki keterampilan yang baik dalam melatih, mengobservasi dan mengaplikasikan program-
program latihan.

Motivasi ialah energi atau kekuatan seorang individu dimana mampu meningkatkan tingkat
kemauan dan keinginan dalam melakukan suatu kegiatan (Firdaus et al., 2020). Menurut Gunarsa
dalam (Wati & Jannah, 2021) motivasi dalam olahraga adalah suatu dorongan atau keinginan atau
hasrat yang mengakibatkan aktivitas olahraga dalam diri individu, menjamin konsistensi latihan
dan memberi panduan pada aktivitas latihan untuk menggapai tujuan yang diinginkan. Motivasi
menciptakan pertumbuhan pada kekuatan atau energi seseorang agar bergerak atau bertindak
demi tujuan tertentu.

Lingkungan adalah kuantitas sebuah benda dan kondisi atau situasi yang terdapat di dalam
ruangang yang sedang kita tempati, dalam hal ini dapat memengaruhi kehidupan sebagian besar
manusia (Sompotan & Sinaga, 2022). Lingkungan merupakan tempat makhluk hidup menetap
dalam membentuk karakter kehidupan. Seorang pemain dituntut untuk melakukan latihan kondisi
tubuh yang bugar agar bisa mengeluarkan penampilan prima saat pertandingan penuh 2 x 45
menit. Oleh sebab itu, untuk mencapai prestasi dalam bidang sepakbola selain memerlukan
pelatih yang berpotensi, juga memerlukan sarana dan prasarana yang memadai (Yulianto, 2018).
Kepuasan merupakan sebuah usaha dalam memenuhi sesuatu atau membuat sesuatu sesuai
standar (Abas, 2021). Menurut Sopiatin dalam (Sya’adah, 2019) berpendapat bahwa kepuasan
siswa ialah sebuah perilaku positif siswa-siswa pada sebuah pelayanan selama terjadinya
pembelajaran berlangsung oleh guru sebab timbulnya keterikatan diantara sesuatu yang
diharapkan juga butuhkan dengan kenyataan yang telah di terimanya.

Penelitian sebelumnya cenderung lebih fokus pada aspek teknis sepak bola, sementara aspek
psikologis dan lingkungan belajar sering kali diabaikan. Sebab itu, penulis termotivasi
mengangkat topik ini dengan melakukan penelitian berjudul,

“Pengaruh Keterampilan Pelatih, Motivasi dan Lingkungan Terhadap Kepuasan Siswa (Studi di
Sekolah Sepak Bola FIFA Farmel Kelapa Dua Kab. Tangerang)” Variabel-variabel diterapkan
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dalam penelitian meliputi: Keterampilan Pelatih (X1), Motivasi (X2), Lingkungan Sekolah (X3)
merupakan variable independent dan Kepuasan Siswa (Y) merupakan variable dependen.
Penelitian ini dilaksanakan pada Sekolah Sepak Bola Farmel (Kelapa Dua, Tanggerang). Dalam
penelitian ini dilakukan kepada 85 peserta didik dengan penyebaran kuesioner. Penelitian
dilakukan pada periode Mei — Juli 2024.

2. Metode .
Kerangka pemikiran

adalah dasar pemikiran dari penelitian yang telah disitentiskan dari fakta-fakta, observasi
dan telah kepustakaan. Kerangka pemikiran dapat disajikan dengan bagian yang
menunjukan alur pikiran peneliti serta keterkaitan antar variabel yang diteliti. Kerangka
pemikiran merupakan gambaran dari semua penelitian yang telah dilakukan. kerangka
pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

Eeterampilan Pelatih
- PX) Y(HI)
Motivasi Kepuasan siswa
X3 g Y
PAs Y (H3)
Lingkungan sekolah
Xa
Gambar 1 Kerangka Berfikir
X1, X2, X3 = Variabel Independen (Bebas)
Y = Variabel Dependen (Terikat)
Keterangan :
Y = Kepuasan Siswa
X1 = Ketrampilan Pelatih
X2 = Motivasi
X3 = Lingkungan Sekolah

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian merupakan seluruh jumlah siswa yang berada di Sekolah Bola FIFA Farmel
di Kelapa Dua, Tangerang yaitu 85 siswa. Teknik penentuan sampel jenuh ini termasuk dalam
Non-probability Sampling. Populasi penelitian berjumlah 85 siswa. Karena penelitian ini
menggunakan seluruh populasi dan menjadikan selurhnya sabagai sampel, serta metode dalam
pengambilan suatu sampel melalui metode sampling jenuh.
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Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Secara umum terdapat empat macam teknik pengumpulan data, yaitu : observasi,
wawancara, Kuesioner (Angket), dan gabungan/triangulasi.

a. Observasi, Observasi dalam penelitian ini tidak dilakukan dikarenakan tempat
penelitian adalah tempat peneliti bekerja.

b. Wawancara/ Interview, Wawancara terstruktur di gunakan sebagai teknik
pengumpulan data, nila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan
pasti tentang informasi apa yang akan di peroleh.

c. Kuesioner (Angket), Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang di
lakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk di jawabnya.

Jenis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data primer dan sekunder sebagai berikut:
a. Data Primer adalah data mentah yang telah diolah langsung oleh penulis dari
responden individual yaitu berupa kuesioner tentang kemudahan menggunakan,
kualitas produk, harga dan kepuasan konsumen.
b. Data Sekunder adalah data yang sudah diolah oleh pemilik usaha seperti tentang
sejarah umum perusahaan, struktur organisasi, dan kondisi usaha lainnya.

Teknik Pengujian Data
Data yang terkumpul dalam penelitian ini akan diolah dengan menggunakan teknik-teknik
statistika sebagai berikut :
a. Statistik deskriptif, Menggunakan distribusi frekuensi untuk menggambarkan
variabel geografis (untuk mengetahui profil responden secara umum).
b. Statistik Inferensial, Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang
terdapat pada penelitian ini.

Teknik Statistik

Teknik Statistik yang digunakan adalah analisis validitas dan reliabilitas, korelasi, regresi
linear berganda dan uji hipotesis (uji asumsi klask yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas,
uji heterokedastisitas, alat analisa data yaitu analisis korelasi sederhana, analisis regresi
linier berganda, uji hipotesis yaitu dengan uji parsial atau uji t), determinasi uji R2).
Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer melalui program
SPSS (Statistical Product and Service Solutions)

3. Hasil dan Pembahasan .
Uji Validitas

Penentuan valid atau tidaknya suatu item dilakukan melaui perbandingan nilai pada r-
hitung yang terdapat dalam kolom correct item-total correlation dengan nilai dalam r-tabel
pearson product moment. Dalam penelitian ini semua indicator variable penelitian
dinyatakan valid

Uji Reliabilitas
Dalam penelitian ini Cronbach’s Alpha > 0,6, maka dapat disampaikan bahwa variable

keterampilan Pelatih (X1), Motivasi (X2), Lingkungan Sekolah (X3) dan Kepuasan Siswa (Y)
memiliki reliabilitas yang dapat diterima.
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Uji Normalitas
Hasil Uji Normalitas
Unstandardiz
ed Residual
N 85
Normal Parameters®-® Mean .0000000
Std. Deviation 1.13416783
Most Extreme Differences Absolute .061
Positive .044
Negative -.061
Test Statistic .061
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°-9
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Melalui tabel, Signifikansi Asymp.Sig (1-tailed) bernilai 0.200 yaitu lebih tinggi
daripada nilai Signifikansi 0.05 (0.200 > 0.05). Oleh sabab itu, dapat menyimpulkan jika data
residual pada penelitian berdistribusi normal. Hal ini teruji sama dengan hasil uji grafik
dengan Normal P-Plot of Regression Standarized yang menyatakan model regresi penelitian
telah menempuh uji normalitas.

Uji Multikolinearitas
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collingarity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF

1 (Constant) 807 1.068 849 398

Pelatih 055 035 054 15 M9 A2
Motivasi 052 033 052 1519 M8 A8 2080
Lingkungan Sekolah 1449 066 900 21976 000 36 3162

a. Dependent Variable: Kepuasan Siswa
Hasil uji multikolinieritas setiap variabel independen pada tabel diatas menyajikan nilai VIF
< 10 serta nilai tolerance di setiap variabel independen < 0.1 disebutkan penelitian terbebas
dari masalah multikolinieritas.
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Uji Heteroskedastisitas

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Siswa
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Regression Studentized Residual

Menurut gambar tersaji titik-titik dengan persebaran acak, serta tidak pula membingkai
suatu pola tertentu dan tersebar dengan diatas ataupun dibawah. Maka diartikan pada
model regresi tidak ada kejadian heteroskedastisitas, karenanya model regresi layak

digunakan.

Uji Regresi Linear Berganda
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 907 1.068 849 398
Pelatih 055 035 054 1.577 119
Motivasi 052 033 052 1.579 118
Lingkungan Sekolah 1.449 066 900 21.976 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Siswa

Persamaan regresi penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+B1X1+B2X2 +33X3 +£€

Y=0.907+ 0.055 P+ 0.052 M+1.449 LS+€
Keterangan:
Y: Kepuasan Siswa
X1: Keterampilan Pelatih
X2: Motivasi
X3: Lingkungan Sekolah
a: Koenstanta
B1B2B3: Koefisiensi regresi maisng-masing variabel
€: Faktor pengangu diluar pola (error)
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Berikut hasil dari persamaan regresi tersebut:

1. Kontanta 0.907 berarti ketika pelatih (X1), motivasi (X2) dan lingkungan sekolah
(X3) tidak dipertimbangkan (bernilai nol), lalu kepuasan siswa (Y) nilainya senilai
0.907.

2. Koefisien regresi variabel pelatih senilai 0.055. Hal ini mengatakan jika
menambahkan 1 satuan nilai, maka akan menyebabkan suatu peningkatan
kepuasan siswa sebesar 1 kali 0.055 diikuti oleh asumsi pada nilai pada variabel
independen yang lain tetap.

3. Koefisien regresi untuk variabel motivasi bernilai 0.052. Hal ini mengatakan jika
menambah 1 satuan nilai akan menyebabkan suatu peningkatan kepuasan siswa
sebesar 1 kali 0.502 dikuti oleh asumsi pada nilai pada variabel independen yang
lain tetap

4. Koefisien regresi untuk variabel lingkungan sekolah senilai 1.449. Hal ini megatakan
jika menambah 1 satuan nilai akan menyebabkan suatu peningkatan kepuasan
siswa sebesar 1 kali 1.449 diikuti oleh asumsi pada nilai pada variabel independen
yang lain tetap.

Koefisien Determinasi (R2)
Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Model Summa

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 978? 957 955 1.155

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sekolah, Motivasi,
Pelatih

h. Dependent Variable: Kepuasan Siswa

Koefisien determinasi diterapkan dengan tujuan menghitung besarnya fungsi atau
pengaruh varibael bebas terhadap variabel tergantung. Tetapi ketika variabel bebas
melebihi satu, dapat diterapkan penggunaan Adjusted R-square. Pada tabel dapat
dijabarkan ketika koefisien determinasi/KD/Adjusted R-square tersaji angka 0.955 yang
berarti sebesar 95.5% nilai kepuasan siswa dipengaruh oleh variabel pelatih, motivasi dan
lingkungan sekolah. Sementara itu sisanya yakni sebesar 4.5% (100% - 95.5%) dapat
dipengaruhi oleh varibael lain diluar penelitian.

Uji Parsial (Uji T)

Berikut beberapa peraturan saat melakukan Uji T: ketika, T-hitung > T-table , maka Hy
ditolak maka Hi: diterima (variable bebas berpengaruh terhadap variable terkait).

Ketika, T-hitung < T-table , maka H, diterima sehingga H; ditolak (variable bebas tidak
berpengaruh terhadap variable terkait).

Berdasarkan nilai Signifikansi: Jika Sig < 0,05 maka H, ditolak maka H; diterima (variable
bebas berpengaruh signifikan terhadap variable terkait).

Jika, Sig > maka Ho diterima maka H: ditolak (variable bebas tidak berpengaruh signifikan
terhadap variable terkait).
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Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefiicients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std, Error Beta 1 Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 807 1.068 848 358
Palatih {085 035 054 1877 114 A52 2214
Mativasi 052 033 052 1579 118 A8 2.050
Lingkungan Sekalah 1.44§ 066 800 21876 .00a A6 1162

a. DependentVariahle: Kepuasan Siswa

Keterampilan Pelatih (X1)

a. T-hitung (1.577) < T-tabel (1.664), maka HO diterima dan H1 ditolak.

b.Nilai Sig. (0.119) > 0.05, maka HO diterima dan H1 ditolak.

Ini memberikan arti koefisien variabel Keterampilan pelatih (X1) oleh sebab itu secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan siswa (Y).

Motivasi (X2)

a. T-hitung (1.579) < T-tabel (1.664), maka HO diterima H1 ditolak.

b. Nilai Sig. (0.118) > 0.05, maka HO diterima H1 ditolak.

Ini memberikan arti koefisien variabel motivasi (X2) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan siswa (Y).

Lingkungan Sekolah (X3)

a. T-hitung (21.976) > T-tabel (1.664), maka HO ditolak H1 diterima.

b. Nilai Sig. (0.000) < 0,05, maka HO ditolak H1 diterima.

Ini memberikan arti koefisien variabel lingkungan sekolah (X3) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan siswa (Y).

4. Simpulan .
Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variable Keterampilan

Pelatih (X1), Motivasi (X2), Lingkungan Sekolah (X3) terhadap Kepuasan Siswa (Y)
siswa Sekolah Sepak Bola FIFA Farmel. Variable Keterampilan Pelatih (X1) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan siswa (Y). Variabel Motivasi (X2)
berpengaruh signifikan dengan hubungan yang positif terhadap Kepuasan Siswa
(Y). Variabel Lingkungan Sekolah (X3) tidak berpengaruh signifikan dengan arah
positif terhadap Kepuasan Siswa (Y) di Sekolah Sepak Bola FIFA Farmel, Kelapa
Dua, Tangerang.

Mengajukan saran kepada Sekolah Sepak Bola FIFA Farmel yaitu manajemen harus
lebih memperhatikan sumber daya manusia yang tersedia dalam Sekolah Sepak
Bola FIFA Farmel. Kualitas sumber daya manusia dalam Sekolah Sepak Bola Farmel
dapat berdampak pada hasil kerja para pelatih dan siswa, sehingga SSB Farmel
dapat melihat seberapa besar kepuasan setiap siswanya.
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